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Abstrak 

UKM Dadi Prayogo Farm merupakan usaha peternakan domba yang telah 

menerapkan metode silase untuk menjaga kualitas pakan, namun masih 

menghadapi kendala pada proses pencacahan yang dilakukan secara manual, 

keterbatasan alat fermentasi, serta belum optimalnya pengolahan limbah menjadi 

pupuk organik. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

produksi pakan dan pengelolaan limbah melalui penerapan mesin pencacah 

multifungsi. Metode pelaksanaan meliputi survei lapangan, analisis kebutuhan, 

perancangan, pembuatan, pengujian, hingga implementasi dan pelatihan 

penggunaan alat kepada mitra. Mesin yang dikembangkan menggunakan motor 

diesel berdaya 6 PK dengan kecepatan maksimum 3600 rpm, dilengkapi rangka 

besi kanal L berukuran 60×45×65 cm, dua pisau pemotong bongkar-pasang, serta 

dua pasang penghancur tambahan berupa 12 sirip. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa mesin memiliki kapasitas pencacahan sebesar 128 kg/jam dengan ukuran 

cacahan yang relatif homogen, yaitu 0,5–3 cm, yang sesuai untuk mendukung 

proses fermentasi silase dan meningkatkan kecernaan pakan ternak. Penerapan 

mesin ini mampu meningkatkan kapasitas produksi pakan dari sekitar 5–6 kg/jam 

pada metode manual menjadi 128 kg/jam, atau meningkat lebih dari 20 kali lipat, 

dengan waktu pencacahan rata-rata 42,18 detik per kilogram. Peningkatan ini 

menunjukkan efisiensi waktu yang signifikan dibandingkan proses manual yang 

tidak kontinu, sehingga mampu mempercepat penyediaan pakan serta 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dalam pengolahan pakan ternak domba, khususnya pada alat 

pencacah, memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan produksi silase (Abrar, Fariani 

and Fatonah, 2019; Wakano, Nohong and Rinduwati, 2019; Suryaningsih, 2022). Proses 

pencacahan secara konvensional (manual) memiliki keterbatasan kapasitas, yaitu hanya sekitar 

5–6 kg/jam, karena sangat bergantung pada tenaga manusia dan tidak berlangsung secara 

kontinu. Kondisi ini menyebabkan rendahnya efisiensi kerja, sehingga diperlukan penerapan 

teknologi berupa mesin pencacah untuk meningkatkan kapasitas dan produktivitas pengolahan 

pakan (Ismail et al., 2021; Nopriandy, Anjiu and Rianto, 2024; Worldailmi et al., 2024). 

Penggunaan mesin pencacah pakan terbukti mampu meningkatkan efisiensi waktu proses, 

dengan kapasitas kerja yang dapat mencapai sekitar 100 kg/jam, jauh lebih tinggi dibandingkan 

metode konvensional (Darmawa, Sudana and Aryana, 2017; Landupari, Foekh and Utami, 2020; 

Nugroho, Kristiawan and Rahayu, 2022). Peningkatan kapasitas ini berimplikasi langsung 
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terhadap efektivitas penyediaan pakan, khususnya dalam sistem peternakan skala usaha kecil 

dan menengah. 

Namun demikian, penggantian metode konvensional dengan metode alat pencacah sukar 

dilakukan dikarenakan investasi peralatan alat pencacah yang cukup tinggi bagi peternak. Selain 

itu peternak domba juga masih mengalami kendala pada proses pencacahan yang tidak dapat 

menghasilkan cacahan dengan ukuran seragam. Hal ini berpengaruh pada proses fermentasi yang 

tidak seragam, bahkan sebagian cacahan mengalami kebusukan (Bira, Tahuk and Gumelar, 2021; 

Anjalani, Paulini and Rumbang, 2022; Simanjuntak, Putra and Dharsono, 2023).  Selain itu 

peternak juga masih mengalami kendala pada kotoran ternak yang tidak bisa segera digunakan 

menjadi pupuk, hal ini mengakibatkan aroma bau kotoran menyebar, membutuhkan area 

penyimpanan tersendiri dan membutuhkan waktu cukup lama untuk digunakan sebagai pupuk.  

Selain aspek kapasitas, kualitas silase juga merupakan parameter penting yang harus 

diperhatikan. Kualitas silase umumnya dievaluasi berdasarkan karakteristik fisik setelah proses 

fermentasi, seperti aroma, warna, dan tekstur (Anjalani, Silitonga and Astuti, 2017; Wibisono et 

al., 2020; Arianto, Malesi and Kurniawan, 2021). Parameter tersebut mencerminkan keberhasilan 

proses fermentasi serta kelayakan silase sebagai pakan ternak. Lebih lanjut, kualitas silase sangat 

dipengaruhi oleh ukuran dan keseragaman hasil cacahan. Cacahan dengan ukuran yang homogen 

dapat meningkatkan luas permukaan bahan, sehingga mempercepat aktivitas mikroorganisme 

selama proses fermentasi dan meningkatkan nilai kecernaan pakan. Oleh karena itu, penggunaan 

alat pencacah menjadi sangat penting untuk menghasilkan ukuran cacahan yang seragam dan 

sesuai standar teknis (Hilmi, Haq and Panduardi, 2016; Rinca et al., 2023). 

Sehingga, alat pencacah dengan desain multi fungsi serta kapasitas yang lebih besar 

merupakan solusi yang paling realistis untuk menggantikan metode konvensional. Selain itu, 

alasan yang mendorong inovasi alat pencacah ini diharapkan mampu meningkatkan efektifitas 

kinerja tenaga kerja, meningkatkan produksi silase (Abrar, Fariani and Fatonah, 2019), dan 

meningkatkan produksi pupuk organic (Lubis et al., 2023) siap pakai dari kotoran Domba (Laura, 

2021). Pengabdian dilaksanakan pada UKM Dadi Prayogo Farm, dengan fokus utama adalah 

penerapan mesin pencacah multifungsi, guna meningkatkan kapasitas pakan silase dan 

meningkatkan produksi pupuk organik. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini mencakup 8 kegiatan utama, diawali dengan koordinasi dan 

penyusunan timelines bersama mitra, pengadaan material, pembuatan alat, penyusunan modul, 

pelatihan kompetensi bagi Kelompok Ternak Domba Dadi Prayogo Farm dan anggotanya, 

pendampingan penggunaan alat, evaluasi dan penyusunan luaran dan laporan. Tahapan dan 

uraian kegiatan disajikan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Pentahapan kegiatan pengabdian 
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Tim pengabdian melakukan survey awal, diskusi dengan ketua kelompok beserta 

anggotanya dalam rangka mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dan solusi yang 

diharapkan. Berdasarkan diskusi dengan mitra, bahwa kelompok ternak belum memiliki alat 

yang dapat menopang proses pencacahan pakan yang lebih produktif dan efisien, serta mampu 

untuk mengolah limbah kotoran ternak menjadi pupuk organik yang siap pakai. Selain itu 

Kelompok ternak domba Dadi Prayogo Farm dan anggotanya juga belum memiliki kompetensi 

dalam penggunaan alat, oleh karena itu tim pelaksana menawarkan teknologi tepat guna berupa 

alat pencacah multi fungsi dengan penggerak motor bensin (gasoline) dan kapasitas 100 kg/jam. 

Selain itu alat ini juga dapat digunaan untuk menghancurkan kotoran ternak dengan lebih cepat. 

Pemakaian alat pencacah ini akan mampu menyediakan pakan berupa silase yang tahan lama 

sampai 1 tahun, dengan tetap terjaga nutrisinya (Abrar, Fariani and Fatonah, 2019). Hal ini akan 

meningkatkan produksi Domba dari segi jumlah (berkembang biak) meningkat 2-3 kalinya, 

bobot daging dan produksi pupuk organik. Sehingga secara langsung akan meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan anggota kelompok. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan sebuah alat berupa mesin pencacah 

multifungsi, dimana dapat digunakan untuk mencacah rerumputan sebagai pakan ternak domba 

dan untuk menghancurkan limbah kotoran domba yang dijadikan sebagai pupuk organik, seperti 

disajikan pada Gambar 2.  

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penerapan mesin pencacah multifungsi 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi pengolahan pakan dan limbah 

ternak pada UKM Dadi Prayogo Farm. Mesin ini mampu mengintegrasikan dua fungsi utama, 

yaitu pencacahan rumput sebagai pakan ternak dan penghancuran limbah kotoran menjadi pupuk 

organik, sehingga mendukung sistem peternakan terpadu (integrated farming system). 

Hasil pengujian, kapasitas mesin mencapai 128 kg/jam, yang tergolong cukup baik untuk 

skala UKM. Kapasitas ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa mesin 

pencacah rumput umumnya memiliki kapasitas berkisar 100–500 kg/jam tergantung desain dan 

daya penggerak (Ismail et al., 2021). Dengan demikian, performa alat yang dikembangkan sudah 

berada dalam rentang optimal untuk aplikasi lapangan. 

 

 
Gambar 2. Mesin pencacah 
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Gambar 3. Serah terima alat kepada UKM Dadi Prayogo Farm 

 

Gambar 3 menunjukkan kegiatan serah terima alat dari Tim Pengabdian kepada UKM 

Dadi Prayogo Farm. Sebelumnya tim pengabdian melakukan koordinasi dengan mitra untuk 

menjelaskan program pengabdian dan sharing resources dalam pelaksanaannya. Penerapan 

mesin dilakukan terlebih dahulu dengan penjelasan terkait mesin, disajikan pada Gambar 4. 

Kemudian pelatihan penggunaan alat dengan terlebih dahulu memberi contoh cara 

mengoperasikan alat yang dilakukan oleh ketua tim dibantu anggota. Setelah itu pihak UKM 

Dadi Prayogo Farm melakukan latihan mengoperasikan alat sekaligus mencoba mencacah 

rumput. Pelatihan ini diikuti oleh 10 peserta anggota UKM dan disaksikan langsung oleh 

perwakilan desa Nangsri. 

 

 
 

Gambar 4. Pelatihan pengoperasian alat 
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Gambar 5. Grafik data hasil pengujian 

 

 

Gambar 5 menunjukkan grafik data hasil uji coba penggunaan alat dengan pakan ternak 

berupa rumput gajah seberat 1 kg rata-rata dalam waktu 42,18 detik atau sebesar 128 Kg/jam, 

dengan hasil cacahan rata-rata berukuran 0,5-3 cm. Hal ini menunjukkan hasil cacahan lebih baik 

serta terlihat dominan dengan ukuran yang homogen, seperti disajikan pada Gambar 6. Kapasitas 

1 tong berisi 55 Kg cacahan rumput Gajah, maka dalam waktu 1 jam sudah menghasilkan 

cacahan sebanyak 2,5 tong. Kebutuhan silase untuk UKM Dadi Prayogo Farm dengan 10 ekor 

domba adalah 2 tong tiap minggunya, sehingga dalam sekali pencacahan sudah cukup memenuhi 

kebutuhan silase selama 1 minggu. 

 

 
Gambar 6. Ukuran rumput hasil cacahan mesin 

 

Selain kapasitas, kualitas hasil cacahan menjadi aspek penting. Ukuran cacahan yang 

dihasilkan berkisar antara 0,5–3 cm dan relatif homogen. Ukuran ini sesuai dengan rekomendasi 

teknis pengolahan pakan, dimana panjang potongan ideal berkisar 2–5 cm untuk mempercepat 

proses fermentasi dan meningkatkan luas permukaan bagi aktivitas mikroorganisme (Nopriandy, 

Anjiu and Rianto, 2024). Ukuran yang lebih kecil dan seragam juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kecernaan pakan oleh ternak serta efisiensi konsumsi. 

Lebih lanjut, keseragaman ukuran cacahan sangat dipengaruhi oleh kondisi dan ketajaman 

pisau mesin. Penelitian menunjukkan bahwa konsistensi ukuran cacahan berpengaruh langsung 

terhadap kualitas fermentasi dan kecernaan silase, sehingga diperlukan perawatan rutin pada 

komponen pemotong (Nopriandy, Anjiu and Rianto, 2024). Hal ini mendukung temuan bahwa 
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hasil cacahan mesin dalam kegiatan ini relatif homogen dan sesuai standar teknis. Selain itu, 

hasil cacahan yang dihasilkan mesin sangat mendukung proses pembuatan silase. Proses 

fermentasi menjadi lebih efektif karena bahan baku telah berada dalam ukuran optimal, sehingga 

mempercepat aktivitas mikroorganisme dan meningkatkan kualitas pakan ternak (Worldailmi et 

al., 2024). 

Secara keseluruhan, penerapan mesin pencacah multifungsi ini tidak hanya meningkatkan 

kapasitas produksi dan kualitas pakan, tetapi juga memberikan nilai tambah melalui pengolahan 

limbah menjadi pupuk organik. Dengan demikian, teknologi ini berkontribusi dalam 

meningkatkan efisiensi usaha peternakan, mengurangi limbah, serta mendukung keberlanjutan 

sistem pertanian dan peternakan terpadu. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan mesin pencacah multifungsi pada UKM Dadi Prayogo Farm terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam pengolahan pakan serta limbah ternak. Mesin 

yang dikembangkan memiliki kapasitas kerja sebesar 128 kg/jam dengan waktu pencacahan rata-

rata 42,18 detik per kilogram, serta menghasilkan ukuran cacahan yang relatif homogen pada 

rentang 0,5–3 cm yang sesuai dengan standar pengolahan pakan ternak. Selain meningkatkan 

kualitas pakan melalui ukuran cacahan yang optimal untuk proses fermentasi dan kecernaan, 

mesin ini juga memberikan nilai tambah melalui pemanfaatan limbah kotoran ternak menjadi 

pupuk organik. Dari sisi operasional, penggunaan mesin mampu mengurangi beban kerja manual 

dan meningkatkan efisiensi waktu secara signifikan, sehingga mendukung peningkatan skala 

usaha peternakan. Dengan kapasitas produksi yang melebihi kebutuhan pakan mingguan, mesin 

ini tidak hanya memenuhi kebutuhan internal UKM, tetapi juga berpotensi dikembangkan untuk 

kegiatan produksi komersial. Secara keseluruhan, teknologi ini berkontribusi dalam mendukung 

sistem peternakan terpadu yang lebih efisien, produktif, dan berkelanjutan. 
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